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ABSTRAK 

 

ANALISIS SUMBER DN PENGGUNAAN KAS PADA PT. BPR ABC 

 

Oleh 

 

Riecky Aditya Nanlohi 

2001061023 

 

Untuk menjalankan usahanya, perusahaan tentu saja membutuhkan banyak dana 

yang relatif besar untuk meningkatkan kegiatan operasinya. Dana tersebut bisa saja 

bersumber dari dalam maupun dari luar perusahaan. Maka dari itu, penggunaan kas 

yang tepat sangat diperlukan untuk pengelolaan kas yang baik agar dapat 

dimanfaatkan secara efisien oleh perusahaan. Dalam hal ini, penulis menemukan 

fenomena terkait dengan jumlah kas maupun pada PT. BPR ABC yang berubah-

ubah tiap tahunnya. Tujuan penulisan laporan akhir ini adalah untuk mengetahui 

dari aktivitas manakah komponen kas yang paling berpengaruh dan untuk 

mengetahui bagaimana tingkat likuiditas PT. BPR ABC jika dinilai dari rasio 

pinjaman terhadap simpanan, serta untuk menilai bagaimana pengelolaan sumber 

dan penggunaan kas pada PT. BPR ABC jika dilihat dari aktivitas yang paling 

berpengaruh dan tingkat likuiditasnya. Laporan akhir ini ditulis dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif yang menggunakan pengumpulan data 

seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan kajian teori dengan sumber relevan. 

Pada analisis ini, penulis menemukan bahwa kondisi kas pada laporan arus kas PT. 

BPR ABC berubah-ubah setiap tahunnya dengan komponen terbesar bersumber 

dari kas aktivitas operasi. Penulis juga menggunakan rasio lancar dan LDR yang  

hasilnya terlalu tinggi melebihi standar umum yang telah ditentukan oleh BI. Hal 

ini tentu saja berimbas pada tingkat likuiditas perusahaan serta menjadi tolak ukur 

sejauh mana pengelolaan sumber dan penggunaan kas pada perusahaan, apakah 

sudah baik atau masih ada yang perlu dibenahi lagi.  

 

Kata kunci: kas, perubahan kas, rasio kas,
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tujuan utama dari suatu perusahaan adalah keberhasilan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidup usahanya dan mendapatkan laba, agar tujuan tersebut dapat 

tercapai maka manajemen mempunyai tanggung jawab utama untuk membuat 

perencanaan dan melakukan pengendalian guna menjaga sumber daya yang 

terdapat dalam perusahaan tersebut. Untuk mengemban tanggung jawab tersebut 

maka perusahaan membutuhkan sumber daya manusia, dalam hal ini manajer-

manajer yang dapat mengelola perusahaan dengan baik khususnya bagian 

keuangan. Tak hanya bagian keuangan namun juga akan bersinggungan dengan 

bagian lain seperti bagian personalia, bagian produksi maupun bagian pemasaran 

dimana dalam praktiknya akan dijumpai berbagai masalah baik yang berasal dari 

dalam maupun luar perusahaan. 

 

Untuk menjalankan usahanya, perusahaan tentu saja membutuhkan banyak dana 

yang relatif besar untuk meningkatkan kegiatan operasinya. Contoh kegiatan 

tersebut bisa saja membeli aktiva tetap dan aktiva tetap lainnya sebagai alat 

penunjang guna meningkatkan kualitas pelayanan pada konsumen perusahaan. 

Dana tersebut bisa saja bersumber dari dalam maupun dari luar perusahaan, jika 

ditinjau dari dalam perusahaan maka bisa dipastikan dana dapat diperoleh dari laba 

dan jika ditinjau dari luar perusahaan maka bisa saja diperoleh dari kreditur atau 

investor dan lainnya. Maka dari itu, penggunaan kas yang tepat sangat diperlukan 

untuk pengelolaan kas yang baik agar dapat dimanfaatkan secara efisien oleh 

perusahaan. Pengelolaan ini membutuhkan pemahaman yang baik terhadap 

keputusan untuk kebutuhan perusahaan dalam kegiatan operasi, investasi dan 

pendanaan. Ketiga hal ini akan sangat menentukan untuk apa kas tersebut akan 

digunakan dan bagaimana dampak atau manfaatnya bagi perusahaan dari 

keputusan-keputusan yang telah ditentukan oleh pihak-pihak manajemen. 
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Kas dalam suatu perusahaan juga tidak boleh terlalu kecil ataupun terlalu besar, 

jumlah aliran kas masuk dan kas keluar harus diperhatikan karena akan sangat 

mempengaruhi besarnya saldo kas perusahaan. Salah satu masalah yang sering 

dijumpai yaitu bagaimana mencari sumber dana dan bagaimana mengelola 

penggunaan dana agar tepat sasaran untuk kebutuhan perusahaan. Selanjutnya, 

penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan akan terus berlangsung selama 

perusahaan beroperasi. Dengan begitu aliran kas akan terus menerus ada dan 

mengalir sepanjang jalannya perusahaan, yang memungkinkan perusahaan dapat 

terus beroperasi dengan baik. Salah satu alat untuk menilai perubahan kas dari tahun 

ke tahun adalah menggunakan laporan sumber dan penggunaan kas dengan 

membandingkan perubahan kas dari beberapa tahun buku laporan keuangan. 

 

Diantara banyak perusahaan yang ada, penulis memilih untuk menganalisa nilai kas 

PT. BPR ABC. Bank Perkreditan Rakyat atau yang biasa disingkat dengan BPR 

adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional yang 

dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Lingkup 

BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan bank pada umumnya, karena BPR 

dilarang menerima simpanan giro, kegiatan valas dan hal-hal yang terkait dengan 

perasuransian. Walaupun lingkupnya lebih sempit, pengelolaan kas dalam 

perusahaan ini juga jumlahnya cukup besar serta terdapat fluktuasi yang signifikan. 

 

Dalam hal ini, penulis menemukan fenomena terkait dengan jumlah kas maupun 

sisa hasil usaha pada PT. BPR ABC yang berubah-ubah tiap tahunnya. Data 

menunjukkan jumlah kas dan sisa hasil usaha pada PT. BPR ABC mengalami 

kenaikan maupun penurunan dengan jumlah yang cukup besar dan signifikan. Dari 

data yang diperoleh, penulis menemukan bahwa kas PT. BPR ABC pada tahun 

2021 mengalami kenaikan sebesar 32,28% dari tahun sebelumnya mengalami 

penurunan kas sebesar 54,52%. Jumlah tersebut tentu tergolong besar mengingat 

fungsi kas yang sangat penting dalam kegiatan operasional perusahaan.. Hal ini 

tidak menjadi tolak ukur yang baik karena pada tahun 2022 kas PT. BPR ABC 

kembali mengalami penurunan sebesar 18,51%, jumlah ini hampir setengah dari 

persentase kenaikan tahun 2021. 
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Dari isu yang telah dipaparkan diatas mengenai perubahan atau fluktuasi yang 

terjadi dengan nilai kas PT. BPR ABC, membuat penulis tertarik untuk membahas 

lebih lanjut bagaimana perusahaan memperoleh kas sebagai sumber penambahan 

dan bagaimana pula perusahaan mengelola pengeluaran kas untuk kegiatan 

operasionalnya. Selain itu penulis juga ingin tahu dari manakah komponen kas yang 

paling berpengaruh jika dilihat dari laporan arus kas perusahaan serta bagaimana 

tingkat likuiditas perusahaan. Dari kedua hal ini juga penulis ingin melihat seberapa 

baik pengelolaan kas pada PT. BPR ABC. Maka dari itu penulis menuangkan hasil 

bahasan terkait isu tersebut dalam tugas akhir dengan judul “Analisis Sumber dan 

Penggunaan Kas Pada PT. BPR ABC”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

masalah yang akan dibahas dalam Laporan Akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Dari aktivitas manakah komponen kas yang paling berpengaruh? 

b. Bagaimana tingkat likuiditas PT. BPR ABC jika dinilai dari rasio kas dan 

rasio pinjaman terhadap simpanan? 

c. Bagaimana pengelolaan sumber dan penggunaan kas pada PT. BPR ABC 

untuk periode 2022 dan 2021? 

 

1.3. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka tujuan 

penulisan dari Laporan Akhir ini adalah untuk mengetahui dari aktivitas manakah 

komponen kas yang paling berpengaruh pada tahun buku 2022 dan 2021, dan untuk 

mengetahui bagaimana tingkat likuiditas PT. BPR ABC jika dinilai dari rasio kas 

dan rasio pinjaman terhadap simpanan, serta untuk menilai bagaimana pengelolaan 

sumber dan penggunaan kas pada PT. BPR ABC jika dilihat dari aktivitas yang 

paling berpengaruh dan tingkat likuiditasnya. 
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1.4. Manfaat Penulisan 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Dari penulisan laporan akhir ini, diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

serta memperluas wawasan dan bisa menjadi bahan perbandingan untuk membuat 

penulisan laporan akhir selanjutnya. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Dari penulisan laporan akhir ini, diharapkan menjadi gambaran dan menambah  

bahan evaluasi bagi pihak-pihak terkait sehingga dapat digunakan sebagai bahan  

pertimbangan dan pengalaman dalam bidang studi yang dibahas pada laporan akhir. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian Bank dan Bank Perkreditan Rakyat 

Menurut Kasmir (2008) berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 

tentang perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah perusahaan yang 

menghimpun uang dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat luas. 

 

Selanjutnya pada Undang–Undang No.10 Tahun 1998 pengertian Bank Umum dan 

Bank Perkreditan Rakyat adalah sebagai berikut:  

a. Bank umum atau bank komersial adalah bank yang melakukan operasi bisnis 

sesuai dengan hukum konvensional atau syariah dan menawarkan layanan 

terkait pembayaran sebagai bagian dari operasi tersebut. Sejauh mereka dapat 

menawarkan semua layanan keuangan saat ini, sifat layanan yang ditawarkan 

bersifat umum. Begitu pula dengan wilayah operasional yang dapat 

digunakan dimana saja di Indonesia, termasuk di luar negeri (cabang). Bank 

komersial sering disebut sebagai bank umum. 

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan hukum syariah atau praktik bisnis yang lazim. BPR 

tidak menawarkan jasa apapun dalam lalu lintas pembayaran sebagai bagian 

dari operasionalnya. Hal ini menunjukkan bahwa layanan perbankan yang 

diberikan oleh BPR jauh lebih terbatas. 

Dalam UU No.7/1992 pasal 1 ayat 6 menyatakan bahwa BPR adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (kliring). 

Sedangkan pasal 21 ayat 2 menyatakan bentuk hukum BPR dapat berupa salah satu  

perusahaan daerah, koperasi, perseroan terbatas, dan bentuk lain yang ditetapkan 

dengan peraturan pemerintah. 
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Pengertian Bank Perkreditan Rakyat menurut Ali (2013) BPR adalah lembaga 

keuangan yang hanya menerima simpanan dalam bentuk deposito berjangka, 

tabungan, dan atau bentuk lain yang dipersamakan, menyalurkan uang dalam 

bentuk kredit atau dalam bentuk peningkatan taraf hidup masyarakat yang 

menjalankan usahanya menurut prinsip konvensional atau menurut prinsip syariah, 

serta tidak melakukan kegiatan penyelenggaraan jasa lalu lintas pembayaran dalam 

kegiatan operasionalnya. 

 

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa BPR adalah lembaga 

keuangan yang kegiatan utamanya menyalurkan uang (dana) dalam bentuk kredit 

kepada mereka yang membutuhkannya dan orang-orang yang tidak menawarkan 

jasa sekaligus menyimpan uang dari masyarakat (dalam hal ini nasabah BPR). 

 

2.2. Kegiatan Bank Perkreditan Rakyat 

2.2.1. Menghimpun Dana 

Bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. Orang 

mempercayai bank sebagai tempat yang aman untuk menyimpan uang mereka. 

Bank membayar sejumlah uang untuk mengumpulkan dana publik. Jumlahnya 

tergantung pada jenis setoran. Jenis tabungan masyarakat seperti tabungan, deposito 

berjangka, dan lain-lain. Penghimpunan dana pihak ketiga dalam bentuk deposito 

merupakan sumber pendapatan terbesar. Fungsi bank sebagai perantara 

memungkinkan bank untuk menghimpun dana langsung dari masyarakat. Orang 

dapat menginvestasikan uang atau menarik uang kapan saja, tergantung pada jenis 

tabungannya. 

 

2.2.2. Menyalurkan Dana 

Bank menyalurkan dana   kepada yang membutuhkan. Penyaluran dana oleh bank 

terutama dalam bentuk kredit/pinjaman. Untuk kredit/pinjaman yang diberikan 

bank kepada debitur (peminjam), bank menerima imbalan berupa bunga bagi bank 

tradisional dan bagi hasil serta imbalan lain bagi bank syariah. Penyaluran dana 

kepada pihak yang membutuhkan juga berkembang sangat pesat, antara lain bank 

membeli sertifikat Bank Indonesia untuk mengalirkan dana, atau melalui pasar uang 
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antar bank, surat berharga, obligasi, dan lain-lain. Penyaluran dana dapat dilakukan 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit investasi, kredit modal kerja dan kredit 

perdagangan. Bank mengalokasikan dana pada aktiva produktif, yaitu aktiva yang 

dapat menghasilkan keuntungan. 

 

Karena keterbatasan BPR, terdapat beberapa kegiatan yang tidak dapat dilakukan 

oleh BPR. Kegiatan tersebut meliputi penerimaan simpanan berupa daftar 

simpanan, keikutsertaan dalam likuidasi, melakukan kegiatan dalam valuta/mata 

uang asing, melakukan kegiatan perasuransian. Karena sebenarnya target pasar 

BPR adalah untuk memenuhi kebutuhan petani, pembudidaya ikan, nelayan, 

pedagang, pemilik usaha kecil, pegawai dan pensiunan, maka tujuan tersebut belum 

dapat dicapai oleh bank umum, sehingga pemerataan pelayanan perbankan lebih 

adil, begitu juga dengan pemerataan peluang usaha, pemerataan pendapatan, dan 

agar masyarakat menengah kebawah tidak memakai jasa para rentenir untuk 

meminjam dana sebagai modal usaha. 

 

2.3. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (2014) Laporan keuangan adalah alat pelaporan dari peristiwa-

peristiwa atau kejadian-kejadian yang bersifat keuangan dan sebelumnya sudah 

dicatat kemudian diringkas sebaik-baiknya dan setepat-tepatnya dinyatakan dalam 

uang. Ada dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu 

perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan 

daftar pendapatan atau daftar rugi laba. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi 

kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar 

surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan). 

 

Menurut Priyanti (2013) Laporan keuangan juga diartikan sebagai hasil akhir dari 

suatu proses pencatatan, pengelolaan, dan pemeriksaan dari transaksi finansial  

alam suatu badan usaha yang dirancang untuk pembuatan keputusan baik dalam 

maupun luar perusahaan mengenai proses keuangan dan hasil usaha perusahaan.  

 

 



8 

 

2.4. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No 1, tujuan laporan keuangan 

adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 

yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. 

b. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 

bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak 

menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan 

pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk 

menyediakan informasi nonkeuangan. 

c. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen, 

atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan 

kepadanya. 

 

Jadi dapat disimpulkan tujuan laporan keuangan yaitu: menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan, memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai, dan untuk 

menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen. 

 

2.5. Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2012) ada lima macam laporan keuangan, diantaranya adalah 

laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Berikut ini penjelasannya:  

2.5.1 Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Menurut Al Haryono Yusuf (2004) neraca adalah laporan yang mengambarkan 

posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu, unsur-unsur dari neraca yang 

mempengaruhi perubahan jumlah kas adalah: 
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a. Aktiva Lancar 

Adalah aktiva perusahaan yang berupa kas atau aktiva lain yang diharapkan 

dapat dicairkan menjadi kas, dijual atau dipakai habis dalam satu tahun siklus 

normal. Akun yang termasuk dalam aktiva lancar adalah kas dan bank, surat-

surat berharga, piutang, persediaan, dan persekot biaya. 

b. Aktiva Tidak Lancar 

Aktiva tidak lancar adalah aktiva aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, yang 

digunakan dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. Komponen yang 

termasuk dalam aktiva tidak lancar adalah investasi jangka panjang, dalam 

bentuk saham, obligasi, surat-surat berharga, penyisihan dana untuk melunasi 

utang jangka panjang atau dana lainnya, serta aktiva lain misalnya pembelian 

tanah. 

c. Aktiva Tetap 

Aktiva tetap yaitu harta perusahaan yang bersifat permanen dimana 

mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun. Contohnya: tanah, 

bangunan, peralatan, kendaraan, mesin dan aktiva tetap lainnya. 

d. Utang Jangka Pendek 

Yaitu utang perusahaan yang diharapkan dapat dilunasi dalam jangka waktu 

paling lama satu periode akuntansi, dengan menggunakan sumber-sumber 

yang merupakan aktiva lancar dengan menimbulkan utang lancar yang lain. 

Yang termasuk utang lancar adalah utang usaha dan atau utang biaya, utang 

pendapatan, dan utang bank. 

e. Utang Jangka Panjang 

Adalah kewajiban perusahaan yang jangka waktu pelunasannya lebih dari 

satu tahun. Akun yang termasuk utang jangka panjang adalah utang obligasi, 

utang hipotek, utang lain-lain (pendapatan yang ditangguhkan, uang muka 

jaminan, dan utang kepada direksi). 

f. Modal 

Modal saham yaitu jumlah nominal saham yang beredar. Laba ditahan 

Merupakan laba yang diperoleh perusahaan tiap tiap periode. Agio saham 

yaitu kelebihan nilai jual saham atas nilai nominalnya. 
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2.5.2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi yaitu laporan yang memberikan informasi mengenai kinerja 

entitas yang menimbulkan perubahan pada jumlah ekuitas entitas yang bukan 

berasal dari transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, misalnya 

setoran modal atau pembagian deviden. Laporan laba rugi juga diartikan sebagai 

laporan yang menggambarkan keadaan perusahaan selama satu periode tertentu. 

Pos pos yang terdapat dalam laporan laba rugi pada dasarnya dibagi tiga hal yaitu: 

a. Pendapatan 

Adalah pertambahan modal pemilik perusahaan biasanya berupa penerimaan 

aktiva dari pihak lain sebagai akibat dari penyerahan barang atau jasa ke 

perusahaan kepada pihak lain. 

b. Biaya 

Adalah pengurangan modal pemilik perusahaan dalam perusahaan biasanya 

berupa pemakaian atau penyerahan atribut dari penerimaan barang atau jasa 

oleh perusahaan lain. 

c. Rugi atau Laba 

Adalah hasil bersih operasi perusahaan dari pendapatan dikurangi biaya. 

 

2.5.3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas merupakan salah satu laporan yang berisi informasi 

utama yang harus dilaporkan dalam laporan keuangan. Laporan perubahan ekuitas 

menunjukkan perubahan yang terjadi yaitu peningkatan atau penurunan pada aset 

bersih pemilik (owners). Komponen dari laporan perubahan ekuitas ini diantaranya 

adalah modal awal, penarikan modal, laba atau rugi tahun berjalan, serta akun-akun 

yang berkaitan dengan ekuitas. Laporan perubahan ekuitas membantu pengguna 

mengetahui penyebab berkurang atau bertambahnya ekuitas dalam satu periode. 

 

2.5.4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas disusun untuk menjelaskan jumlah penerimaan (receipts) dan 

pengeluaran (disbursements/payments) kas selama suatu periode pelaporan, sumber 

penerimaan dan sasaran pengeluaran tersebut, serta bertambah atau berkurangnya 

saldo akhir kas dibandingkan saldo awal periode usaha. Dalam laporan arus kas 
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biasanya berisi jumlah uang yang masuk atau diterima serta jumlah uang yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. Laporan arus kas terdiri dari tiga bagian, yaitu arus 

kas dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Oleh karena itu laporan arus 

kas biasanya digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja perusahaan pada 

periode lalu serta sebagai bahan perencanaan di masa yang akan datang. 

 

2.5.5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi tambahan atas apa yang disajikan 

dalam laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan 

ekuitas, dan laporan arus kas. Catatan atas laporan keuangan memberikan 

penjelasan naratif atau rincian dari pos-pos yang disajikan dalam laporan keuangan 

tersebut dan informasi mengenai pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan 

dalam laporan keuangan. Oleh karena itu catatan atas laporan keuangan  menjadi 

bagian yang harus ada dan tak terpisahkan serta harus disertakan bersama laporan 

keuangan laiinya. Adapun komponen dari catatan atas laporan keuangan ini 

diantaranya adalah gambaran umum perusahaan, ikhtisar kebijakan akuntansi, 

pengungkapan pos-pos laporan keuangan, serta pengungkapan lainnya. 

 

2.6. Keterbatasan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan interim 

report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara) dan 

bukan merupakan laporan yang final. Karena itu semua jumlah-jumlah yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan tidak menunjukkan nilai likuidasi atau realisasi 

dimana dalam interim report ini terdapat pendapat-pendapat pribadi yang telah 

dilakukan oleh akuntan atau management bersangkutan. Laporan keuangan 

menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi 

sebenarnya dasar penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau 

berubah-ubah. Laporan keuangan dibuat berdasarkan anggapan going concern atau 

anggapan bahwa perusahaan akan berjalan terus sehingga aktiva tetap dinilai 

berdasarkan nilai-nilai historis atau harga perolehannya atau pengurangannya 

dilakukan terhadap aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi depresiasinya. 
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Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan atau 

nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, dimana daya beli uang 

tersebut semakin menurun, dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, 

sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu 

menunjukkan atau mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin 

kenaikan itu disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga 

diikuti kenaikan tingkat harga-harga. 

 

Menurut Munawir (2014) laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai 

faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena 

faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dalam satuan uang, misalnya reputasi 

dan prestasi perusahaan. 

 

2.7. Pengertian Kas 

Menurut Agoes (2016) kas dari segi akuntasi merupakan aset lancar perusahaan 

yang sangat menarik dan mudah untuk diselewengkan. Selain itu menurut 

Baridwan, (2008) kas juga diartikan sebagai suatu alat pertukaran yang dapat 

diterima untuk pelunasan utang, dan dapat diterima sebagai suatu setoran ke bank 

dengan jumlah sebesar nominalnya, juga simpanan dalam bank atau tempat-tempat 

lain yang dapat diambil sewaktu-waktu. Sedangkan kas Menurut Sodikin dan 

Riyono (2014), adalah uang tunai (uang kertas dan uang logam) dan alat-alat 

pembayaran lainnya yang dapat disamakan dengan uang tunai. 

 

Ada lagi pengertian kas (cash) menurut Warren (2006) meliputi uang receh, uang 

kertas, wesel (money order atau kiriman uang melalui pos yang lazim berbentuk 

draf atau cek bank, hal ini untuk selanjutnya diistilahkan dengan wesel), dan uang 

yang di simpan di bank yang dapat di tarik tanpa pembatasan dari bank yang 

bersangkutan, lazimnya kas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang di terima 

bank untuk disetorkan ke rekening bank. 
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2.8. Sumber Kas 

Sumber penerimaan kas suatu perusahaan berasal dari hasil penjualan investasi 

jangka panjang, penjualan emisis saham atau adanya tambahan modal dari pemilik 

dalam bentuk kas. Selain itu sumber kas juga berasal dari pengeluaran surat tanda 

bukti utang (wesel atau obligasi) dan bertambahnya kewajiban baik jangka pendek 

maupun panjang, serta adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain 

kas yang diimbangi dengan adanya penerimaan kas juga penerimaan kas karena 

sewa, bunga atau deviden dari investasinya, sumbangan, hadiah dan restitusi pajak. 

 

Menurut Riyanto (2005) sumber dan penerimaan kas perusahaan berasal dari: 

a. Berkurangnya aktiva lancar selain kas berkuangnya aktiva selain kas. 

b. Berkurangnya aktiva tetap seperti halnya berkurangnya aktiva selain aktiva 

lancar. 

c. Bertambahnya setiap jenis utang. 

d. Bertambahnya modal. 

 

2.9. Penggunaan Kas 

Selain sumber kas yang menunjukan pergerakan kas atau pendapatan suatu 

perusahaan bertambah, ada juga kegiatan yang menyebabkan kas perusahaan 

berkurang. Salah satu kegiatan yang dapat mengurangi jumlah kas perusahaan 

adalah yang disebabkan oleh pembiayaan beban perusahaan. Munawir (2010) 

berpendapat bahwa penggunaan kas dapat disebabkan oleh adanya transaksi-

transaksi sebagai berikut: 

a. Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun 

jangka panjang serta pembelian aktiva tetap. 

b. Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas 

perusahaan oleh pemilik perusahaan. 

c. Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun utang jangka 

panjang. 

d. Pembelian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang 

meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, bunga 
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premi asuransi, dan adanya persekot-persekot biaya maupun persekot 

pembelian. 

e. Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba lainya 

secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya. 

f. Adanya kerugian operasi perusahaan. Terjadinya kerugian dalam operasi 

perusahaan dalam mengakibatkan berkurangnya kas atau menimbulkan utang 

yaitu bila diperlukan dana untuk menutup kerugian tersebut. 

 

Penggunaan kas juga disebabkan oleh pembelian saham atau obligasi sebagai 

investasi jangka pendek maupun jangka panjang, penarikan kembali saham yang 

beredar maupun pengambilan saham oleh pemilik, pembelian barang dagangan 

secara tunai, pelunasan atau pembayaran angsuran Utang, pembayaran biaya 

operasi perusahaan, serta pembayaran deviden, pajak, denda dan lain sebagainya. 

 

2.10. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 

Salah satu alat yang digunakan dalam analisis keuangan adalah analisis sumber dan 

penggunaan kas, yang disebut juga analisis arus kas. Mencari tahu bagaimana uang 

digunakan dan bagaimana kebutuhan uang tunai terpenuhi adalah tujuan utama 

analisis ini. Dengan kata lain, akan jelas dari mana uang itu berasal dan digunakan 

untuk apa dengan melihat arus kas. Laporan sumber dan penggunaan kas adalah 

laporan yang merinci dari mana uang berasal dan untuk apa uang itu digunakan. 

Melalui laporan sumber dan penggunaan kas ini juga kita dapat menganalisis 

apakah pengelolaan kas dalam sebuah perusahaan terutama dalam memanfaatkan 

sumber penerimaan dan realisasi kas melalui penggunaannya sudah efektif dan 

efisien oleh perusahaan atau belum. Hal ini tentu saja sangat penting, mengingat 

fungsi kas dan keberadaannya yang selalu berputar dalam setiap kegiatan operasi. 

Menurut Munawir (2010) laporan sumber dan penggunaan kas adalah laporan yang 

menunjukkan perubahan kas selama satu periode dan memberikan alasan mengenai 

perubahan kas selama satu periode dan memberikan alasan mengenai perubahan 

tersebut dengan menunjukkan darimana sumber dan penggunaannya. 
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2.11. Tahap-tahap Dalam Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 

Adapun tahap-tahap dalam analisis sumber dan penggunaan kas adalah: 

a. Membuat laporan arus kas pada dua periode, serta menemukan perubahan-

perubahan yang terjadi pada laporan neraca dan laporan arus kas. 

b. Mengelompokan perubahan-perubahan yang terjadi pada laporan neraca dan 

laporan arus kas yang memperbesar dan memperkecil kas. 

c. Membuat konsolidasi dari perubahan yang memperbesar dan memperkecil 

kas. 

d. Menghitung persentase komponen perubahan kas dalam satu periode 

berdasarkan nilai pada laporan arus kas. 

 

2.12. Tujuan Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 

Adapun tujuan analisis sumber dan penggunaan kas menurut Munawir (2014) 

adalah untuk mengetahui sumber kas yang diperoleh selama periode dan untuk apa 

kas yang diterima tersebut. Hal ini sangat penting bagi para banker dan kreditor 

jangka pendek karena dengan menganalisa sumber dan penggunaan kas dapat 

diketahui kebijaksanaan manajemen dalam mengelola sumber dana yang ada, 

disamping itu dari analisa sumber dan penggunaan kas akan diketahui/ dapat 

diperkirakan sumber kas di masa yang akan datang. Karena pada kenyataannya 

besaran nilai sumber kas akan memberikan pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap penggunaan kas itu sendiri. 

 

Menurut Jumingan (2011) laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat 

digunakan sebagai dasar dalam menaksir kebutuhan kas dimasa yang akan 

mendatang dan kemungkinan sumber-sumber yang ada, atau dapat digunakan 

sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan kas atau cash flow di masa 

yang akan datang. Menurut Kasmir (2010) penggunaan kas ini harus disusun 

sedemikian rupa dalam suatu rencana pengeluaran kas. Ada kas yang memang 

harus segera dikeluarkan pada saat dibutuhkan dan ada pula yang memiliki jangka 

waktu tertentu pengeluarannya. Artinya, pengeluaran tersebut menunggu jatuh 

temponya, namun tetap harus dianggarkan, agar tidak mengganggu pengeluaran 

yang lain. 
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2.13. Kegunaan Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 

Menurut Kasmir (2010) dalam praktiknya kegunaan laporan sumber dan 

penggunaan kas adalah untuk: 

a. Untuk mengetahui ada tidaknya perubahan terhadap sumber-sumber kas. 

b. Untuk mengetahui ada tidaknya perubahan penggunaan kas. 

c. Untuk mengetahui sebab-sebab perubahan kas, baik dari sumber maupun 

penggunaan kas. 

d. Untuk mengetahui apakah sumber-sumber dan penggunaan kas sudah 

dilakukan dengan efektif dan efisien. 

e. Untuk mengetahui dan meramalkan kebutuhan di masa yang akan datang. 

f. Sebagai alat perencanaan kas mendatang. 

g. Sebagai salah satu dasar pertimbangan bagi kreditor untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam membayar bunga dan pinjaman. 

 

2.14. Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2018) rasio keuangan adalah alat untuk membandingkan angka-

angka dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu segmen dengan segmen lainnya 

dalam suatu laporan keuangan atau antar segmen dalam laporan keuangan. 

Kemudian angka yang akan dibandingkan bisa berupa angka dalam satu periode 

atau periode.  

 

Menurut Hery (2018) rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Perbandingan dapat dilakukan 

antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya atau antarpos yang ada 

diantara laporan keuangan. 

 

2.15. Keunggulan dan Kelemahan Rasio Keuangan 

Menurut Hery (2018) analisis rasio keuangan memiliki beberapa keunggulan 

sebagai alat analisis, yaitu: 
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1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca 

dan ditafsirkan. 

2. Rasio merupakan pengganti yang cukup sederhana dari informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan yang pada dasarnya sangat rinci dan rumit. 

3. Rasio dapat mengidentifikasi posisi perusahaan dalam industri. 

4. Rasio sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 

5. Dengan rasio, lebih mudah untuk membandingkan suatu perusahaan terhadap 

perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik (time 

series). 

6. Dengan rasio, lebih mudah untuk melihat tren perusahaan serta melakukan 

prediksi di masa yang akan datang. 

 

Menurut Hery (2018) sebagai alat analisis keuangan, analisis rasio juga memiliki 

keterbatasan atau kelemahan. Berikut adalah beberapa keterbatasan atau kelemahan 

dari analisis rasio keuangan: 

1. Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan yang 

dianalisis, khususnya apabila perusahaan tersebut bergerak dibeberapa 

bidang usaha. 

2. Perbedaan dalam metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan rasio 

yang berbeda pula, misalnya perbedaan dalam metode penyusutan aset tetap 

atau metode penilaian persediaan. 

3. Rasio keuangan disusun dari data akuntansi, di mana data tersebut 

dipengaruhi oleh dasar pencatatan (antara cash basis dan actual basis), 

prosedur pelaporan atau perlakuan akuntansi, serta cara penafsiran dan 

pertimbangan (judgments) yang mungkin saja berbeda. 

4. Data yang digunakan untuk melakukan analisis rasio bisa saja merupakan 

hasil dari sebuah manipulasi akuntansi, di mana penyusun laporan keuangan 

telah bersikap tidak jujur dan tidak netral dalam menyajikan angka-angka 

laporan keuangan sehingga hasil perhitungan rasio keuangan tidak 

menunjukkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. 
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5. Penggunaan tahun fiskal yang berbeda juga dapat menghasilkan perbedaan 

analisis. Pengaruh penjualan musiman dapat mengakibatkan analisis 

komparatif juga akan ikut terpengaruh. 

6. Kesesuaian antara besarnya hasil analisis rasio keuangan dengan standar 

industri tidak menjamin bahwa perusahaan telah menjalankan (mengelola) 

aktivitasnya secara normal dan baik. 

 

2.16. Manfaat dan Tujuan Rasio Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2012) manfaat yang bisa diambil dengan dipergunakannya 

rasio keuangan, yaitu: 

1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 

analisis kinerja dan prestasi perusahaan. 

2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai 

rujukan untuk membuat perencanaan. 

3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevalusi 

kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan. 

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan 

untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan 

adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pembelian pokok 

pinjaman. 

5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 

stakeholder organisasi. 

 

Tujuan analisi rasio keuangan menurut Munawir (2015) adalah sebagai berikut: 

1. Untuk keperluan pengukuran kerja keuangan secara menyeluruh (overall 

measures). 

2. Untuk keperluan pengukuran profitabilitas atau rentabilitas, kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari operasinya (profitability 

measures). 

3. Untuk keperluan pengujian investasi (test of investment utylization). 

4. Untuk keperluan pengujian kondisi keuangan antara lain tentang tingkat 

likuiditas dan solvabilitas (test of finance condition). 
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2.17. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Menurut Khasmir (2012) Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara 

dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap 

saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi 

perusahaan untuk membayar utang- utang jangka pendeknya. 

 

Menurut Khasmir (2012) rasio kas adalah perbandingan antara aktiva lancar yang 

benar-benar likuid (yaitu dana kas) dengan kawajiban jangka pendek. Rumus untuk 

mencari rasio lancar atau current ratio menurut Khasmir (2012) sebagai berikut: 

Rasio Kas = 
Kas dan Setara Kas

Utang Lancar
 x 100 

 

2.18. Rasio Pinjaman Terhadap Simpanan (Loan To Deposit) 

Rasio pinjaman terhadap simpanan (Load to deposit ratio) adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan terutama bank untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya. Kewajiban keuangan yang di maksud adalah kewajiban yang bank 

pakai untuk dipinjamkan kepada para nasabah. Rasio ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat likuiditas bank, sekaligus menjadi perbandingan total 

penyaluran kredit terhadap total dana yang diterima. Semakin tinggi angka rasio 

yang ditunjukkan, hal ini menunjukkan bahwa suatu bank semakin memiliki tingkat 

likuiditas yang rendah. Rumus untuk mencari rasio pinjaman terhadap simpanan 

adalah sebagai berikut: 

Rasio pinjaman terhadap simpanan = 
Total Kredit Yang Disalurkan

Total Dana Yang Diterima
 x 100 
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BAB III 

METODE DAN PROSES PENILAIAN LAPORAN AKHIR 

 

3.1. Desain Penulisan 

Dalam penyusunan laporan akhir ini digunakan metode pengumpulan data yang 

bersifat deskriptif dengan pendekatan secara kualitatif. Metode pengumpulan data 

jenis ini merupakan metode penulisan yang bertujuan untuk menggambarkan 

keadaan berdasarkan fakta dan kenyataan yang ada sesuai dengan kondisi 

perusahaan. 

 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

3.2.1. Jenis Data 

a. Data Kualitatif 

Data ini adalah data yang disajikan dalam bentuk kata verbal dan bukan dalam 

bentuk angka. Data yang termasuk data kualitatif dalam dalam Laporan Akhir 

ini meliputi gambaran umum obyek penelitian seperti profil perusahaan, 

bidang perusahaan, serta visi dan misi perusahaan. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 

langsung, data ini berupa informasi yang dinyatakan dalam bilangan 

berbentuk angka. Pada laporan akhir ini, data kuantitatif yang penulis pakai 

meliputi laporan neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas dari PT. BPR 

ABC. 

 

3.2.2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara observasi langsung 

berupa pengamatan serta wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan 

perusahaan. Selain itu penulis juga mendapatkan data primer dari laman 

internet serta sumber tertulis lainnya. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang mendukung data primer, selanjutnya 

data sekunder ini diperoleh secara tidak langsung dengan memanfaatkan 

literatur informasi tertulis dari berbagai sumber sebagai landasan teori yang 

dapat mendukung penulisan laporan akhir ini. 

 

3.3. Metode Perolehan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan serta terpercaya guna mendukung proses 

penulisan laporan akhir ini, maka penulis mengunakan metode sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi yang dilakukan penulis yaitu dengan mengamati secara 

langsung serta mengumpulkan data yang diperlukan selama melakukan 

praktik kerja lapangan di KAP Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan. 

b. Metode Wawancara 

Penulis menggunakan metode ini guna untuk mengumpulkan informasi 

secara langsung dengan melakukan wawancara tatap muka bersama 

narasumber disertai pertanyaan-pertanyaan yang relevan terkait judul laporan 

akhir yang dibahas. 

c. Metode dokumentasi 

Penulis menggunkan metode ini guna memperkuat data-data yang sudah 

diperoleh saat wawancara dan observasi sebelumnya. Penulis mengumpulkan 

data-data atau dokumentasi seperti gambar, rekaman wawancara atau laporan 

tertulis terkait judul. 

d. Studi Literatur 

Metode studi literatur ini merupakan bagian dari rujukan tinjauan pustaka 

yang diperoleh dari informasi tertulis seperti jurnal, buku, dan atau sumber 

lain yang relevan dengan judul laporan akhir yang dibahas. 
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3.4. Objek Praktik Kerja Lapangan 

3.4.1. Lokasi dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Penulis melakukan praktik kerja lapangan di Bank Perkreditan Rakyat (BPR) ABC 

yang berlokasi di Jalan Pangeran Antasari, Kedamaian, Kecamatan Kedamaian, 

Kota Bandar Lampung, Lampung 35122. Praktik kerja lapangan dilaksanakan 

selama 40 hari, terhitung sejak tanggal 3 Januari hingga 12 Februari 2023. 

 

3.4.2. Sejarah Singkat PT. BPR ABC 

Sejarah bank perkreditan rakyat dimulai pada masa kolonial Belanda pada abad ke-

19 dengan dibentuknya Lumbung Desa, Bank Desa, Bank Tani, dan Bank Dagang 

Desa, dengan tujuan membantu para petani, pegawai, dan buruh untuk melepaskan 

diri dari jerat pelepas uang (rentenir) yang memberikan kredit dengan bunga tinggi. 

Pasca kemerdekaan Indonesia, didirikan beberapa jenis lembaga keuangan kecil 

dan lembaga keuangan di pedesaan seperti Bank Pasar, Bank Karya Produksi Desa 

(BKPD), dan mulai awal 1970an, Lembaga Dana Kredit Pedesaan (LDKP) oleh 

Pemerintah Daerah. Pada tahun 1988, Pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan 

Oktober 1988 (PAKTO 1988) melalui Keputusan Presiden RI No.38 yang menjadi 

momentum awal pendirian BPR-BPR baru. Kebijakan tersebut memberikan 

kejelasan mengenai keberadaan dan kegiatan usaha “B   ank Perkreditan Rakyat” 

atau BPR. Dengan dikeluarkannya Undang-Undang No.7 tentang Perbankan tahun 

1992 (UU No.7/1992 tentang Perbankan) yang sudah di amandemen menjadi 

Undang-undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan., BPR diberikan landasan 

hukum yang jelas sebagai salah satu jenis bank selain Bank Umum. 

 

3.4.3. Profil Perusahaan 

PT Bank Perkreditan Rakyat ABC atau yang biasa disingkat dengan PT. BPR ABC 

berstatus badan hukum perseroan terbatas (PT). Jenis usaha PT. BPR ABC adalah 

bergerak dalam bidang jasa keuangan dan perbankan. PT. BPR ABC didirikan 

tahun 2014 dengan tujuan untuk membantu dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

dan juga pembangunan daerah, serta sebagai salah satu pendapatan daerah dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat di provinsi Lampung.    
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3.4.4. Struktur Organisasi PT. BPR ABC 

Struktur organisasi adalah gambaran tanggung jawab atau hubungan-hubungan 

serta kerjasama antar pemegang wewenang terhadap kewajibannya dalam sebuah 

organisasi. Hal ini juga berhubungan dengan aliran tugas dan wewenang dari 

masing-masing anggota organisasi sehingga batas-batas tanggung jawab dari setiap 

anggota organisasi menjadi lebih jelas.  

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. BPR ABC
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah menganalisis laporan neraca dan laporan arus kas mengenai sumber dan  

penggunaan kas dari PT. BPR ABC untuk periode buku 2021 dan 2022, penulis 

menemukan hal-hal yang menyebabkan kas perusahaan mengalami perubahan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

diantaranya: 

a. Komponen kas yang paling berpengaruh pada PT. BPR ABC jika dinilai dari 

laporan arus kas adalah sebagai berikut: 

Pada tahun 2022, komponen terbesar berasal dari arus kas neto aktivitas 

operasi sebesar 49,22%, disusul dengan arus kas neto dari aktivitas investasi 

sebesar 36,32%, dan yang terakhir dari aktivitas pendanaan sebesar 14,46%. 

Sedangkan untuk tahun 2021, komponen terbesar adalah berasal dari arus kas 

neto aktivitas operasi yaitu sebesar 50,41%, disusul dengan arus kas neto dari 

aktivitas pendanaan sebesar 46,53%, dan yang terakhir berasal dari arus kas 

neto dari aktivitas investasi sebesar 3.06%. 

b. Hasil persentase rasio kas tahun 2022 dan 2021 masing-masing adalah 

18,25% dan 18,85%. Sedangkan nilai standar dari persentase rasio kas adalah 

1 atau 100%. maka hal ini menandakan bahwa tingkat likuiditas perusahaan 

jika dinilai dari rasio kas hasilnya sangat rendah. Selain hasil persentase rasio 

kas, hasil persentase LDR juga tidak terlalu baik. Hasil persentase LDR tahun 

2022 dan tahun 2021 masing-masing sebesar 101,33% dan 96,42%. Jumlah 

ini melampaui batas persentase LDR yang sudah di tetapkan oleh Bank 

Indonesia yaitu sebesar 78% sampai dengan 92%. Dengan jumlah rasio 

sebesar ini, menandakan bahwa penyaluran kredit kepada nasabah dilakukan 

terlalu optimal atau berlebihan. Hal ini berimbas pada kemampuan likuiditas 
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perusahaan dalam melunasi pinjaman menjadi rendah karena terlalu banyak 

dana yang disalurkan, sehingga kas yang ada di perusahaan terlalu sedikit. 

c. Pengelolaan kas pada PT. BPR ABC masih kurang baik, hal ini dibuktikan 

oleh hasil perhitungan rasio kas yang rendah dan rasio pinjaman terhadap 

simpanan yang masih terlalu tinggi. Hal ini disebabkan oleh penyaluran dana 

simpanan yang terlalu tingi sehingga  menyebabkan kemampuan likuiditas 

perusahaan menjadi rendah dan bisa berpengaruh pada kelangsungan hidup 

perusahaan serta penilaian pihak luar terkait pengelolaan kas perusahaan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dirumuskan saran seperti berikut: 

a. Manajemen sebaiknya perlu meperhatikan pengelolaan kas dengan sungguh-

sungguh agar perusahaan bisa terus beroperasi dengan baik dan efektif. PT. 

BPR ABC perlu menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan 

kas agar dapat tercipta finansial yang stabil diiringi dengan pemanfaatan 

sumber dan penggunaan kas yang tepat dan efektif. 

b. Karena jumlah kas yang terus berfluktuasi, perusahaan perlu melihat seberapa 

besar porsi kas dan seberapa besar nilai yang akan digunakan. Harapannya 

perusahaan dapat memanfaatkan kas dengan efektif agar lebih efisien 

penggunaannya. Penulis juga menyarankan agar PT. BPR ABC membuat 

anggaran kas minimum guna mencegah penggunaan kas yang berlebih 

sehingga membuat nilai kas terus menurun. Hal ini perlu dilakukan 

mengingat fungsi kas yang sangat penting untuk kegiatan perusahaan dan 

berpengaruh dalam keberlangsungan operasi perusahaan. Adanya anggaran 

memudahkan manajemen tahu apa saja kebutuhan yang harus di prioritaskan 

dengan kebutuhan lain yang bisa dikesampingkan terlebih dahulu. Hal ini 

berguna untuk mengelola kas agar penggunaannya lebih efektif dan efisien. 

c. Mengingat tingkat rasio kas yang rendah dan tingkat rasio simpanan terhadap 

pinjaman yang terlalu tinggi, sehingga membuat kemampuan likuiditas 

perusahaan menjadi rendah. Perusahaan perlu memperketat penyaringan 

nasabah penerima kredit, karena bersinggungan langsung dengan kegiatan 

operasional utama perusahaan. Dengan adanya penyaringan yang lebih ketat, 
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diharapkan dapat meminimalisir turunnya kemampuan likuiditas perusahaan 

karena terlalu banyak menyalurkan dana dan menyisakan terlalu sedikit kas. 
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